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Karya akhir ini membahas kekerasan seksual di kalangan remaja dari disiplin ilmu kesejahteraan sosial.
Mengingat kekerasan seksual masih menjadi isu global dengan prevalensi yang meresahkan dan dampak
yang signifikan terhadap kesejahteraan dan hak asasi manusia khususnya remaja, diperlukan intervens yang
efektif dan berkelanjutan untuk mencegahnya. Pembahasan didasarkan pada penelitian sekunder, yaitu
kajian literatur yang meninjau secara kritis program pencegahan kekerasan seksual menggunakan kerangka
kerja bauran intervensi pemasaran (7P): Product, Price, Place, Promotion, People, Process, dan Physical
Evidence. Tinjauan kritis dilakukan terhadap tiga studi utama yang dipublikasi pada tahun 2022-2023 yang
mencakup kampanye digital yang dijalankan oleh pemerintah, inisiatif yang dipimpin oleh kaum muda, dan
program pendidikan orang tua—penelitian ini mengidentifikas kekuatan dan kelemahan dalam
implementasi yang ada. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun kampanye media digital dapat
meningkatkan kesadaran, tetapi tetap memerlukan penyesuaian secara berkel anjutan untuk mencapai
dampak yang lebih signifikan. Program yang dipimpin oleh kaum muda mendapat manfaat dari setting
kelompok kecil yang dapat memberikan contoh positif dan mendorong perubahan perilaku yang diinginkan.
Pendidikan orang tua harus peka terhadap nilai-nilai, kepercayaan, dan praktik budaya yang berbeda dari
setiap komunitas. Implikasi dari penelitian ini menyoroti perlunya dukungan dan evaluasi yang

berkel anjutan terhadap kampanye digital, promosi kepemimpinan kaum muda dalam upaya pencegahan, dan
pengembangan sumber daya pendidikan yang disesuaikan dengan budaya setempat. Rekomendasi untuk
pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi masyarakat, dan peneliti selanjutnya adalah berfokus pada
peningkatan dukungan kampanye digital, inisiatif kepemimpinan kaum muda, program edukasi yang sensitif
terhadap budaya, dan penelitian komparatif yang luas untuk mengoptimalkan intervensi pencegahan
kekerasan seksual di kalangan remaja.

...... This research addresses sexual violence among adolescents from the discipline of social welfare. Given
that sexual violence remains a global issue with concerning prevalence and significant impacts on the
welfare and human rights of young people, effective and sustainable interventions are needed to prevent it.
The discussion is based on secondary research, namely aliterature review that critically examines sexual
violence prevention programs using the marketing intervention mix framework (7P): Product, Price, Place,
Promotion, People, Process, and Physical Evidence. A critical review was conducted on three main studies
published in 2022-2023—digital campaigns run by the government, youth-led initiatives, and parental
education programs. This research identifies the strengths and weaknesses of existing implementations. The
findings reveal that although digital media campaigns can raise awareness, they still require continuous
adjustments to achieve a more significant impact. Y outh-led programs benefit from small group settings that
provide positive role models and encourage desired behavioral changes. Parental education needs to be
sensitive to the values, beliefs, and cultural practices of each community. The implications of this research
highlight the need for continuous support and evaluation of digital campaigns, promotion of youth
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leadership in prevention efforts, and the development of educational resources tailored to local cultures.
Recommendations for the government, educational institutions, community organizations, and future
researchers focus on enhancing support for digital campaigns, youth leadership initiatives, culturally
sensitive educational programs, and extensive comparative research to optimize sexual violence prevention
interventions among adol escents.



